
Pj. Gubernur Sultra dan Komisi II
DPR  RI  Bahas  Kesiapan  Pilkada
Serentak 2024
Kendari, sultranet.com – Penjabat (Pj) Gubernur Sulawesi Tenggara, Komjen
Pol. (P) Dr. (H.C) Andap Budhi Revianto, S.I.K., M.H., menerima kunjungan kerja
spesifik Komisi II DPR RI yang dipimpin oleh Ketua Tim, Bahtra. Kunjungan ini
bertujuan untuk meninjau kesiapan Sulawesi Tenggara dalam menghadapi Pemilu
dan  Pilkada  Serentak  2024.  Pertemuan  berlangsung  di  Ruang  Pola  Kantor
Gubernur Sultra, dihadiri berbagai elemen penting pada Rabu, 6 November 2024.

Rombongan Komisi II DPR RI didampingi perwakilan KPU RI, Ketua KPU dan
Bawaslu provinsi serta kabupaten/kota, Forkopimda tingkat I dan II, serta para
bupati dan wali kota se-Sulawesi Tenggara. Dalam sambutannya, Pj. Gubernur
Sultra menyampaikan apresiasi atas kunjungan tersebut, yang diharapkan dapat
memberikan masukan strategis dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan
pemilu di Sultra.

Sulawesi Tenggara yang terdiri dari 74% perairan dan 26% daratan menghadapi
tantangan geografis  yang cukup besar.  Pemprov Sultra telah memaksimalkan
koordinasi  dengan  berbagai  pihak  untuk  memastikan  pelaksanaan  Pilkada
berjalan lancar.  Dengan 62 pasangan calon yang akan bertarung di  berbagai
kabupaten/kota,  pemerintah  daerah  mengalokasikan  anggaran  yang  memadai
untuk mendukung operasional KPU dan Bawaslu.

Dinas  Kependudukan  dan  Pencatatan  Sipil  (Disdukcapil)  Sultra  aktif
memverifikasi  data  pemilih  melalui  program  Identitas  Kependudukan  Digital
(IKD). Hingga saat ini, tingkat perekaman KTP-el mencapai 98,03%, dengan fokus
pada pemilih pemula dan kelompok rentan.
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Pemprov juga menerapkan kebijakan tegas terkait netralitas ASN. Surat edaran
telah  dikeluarkan  untuk  memastikan  tidak  ada  ASN  yang  terlibat  dalam
mendukung pasangan calon tertentu. Dukungan penuh diberikan kepada KPU dan
Bawaslu dalam rekrutmen badan adhoc serta penyediaan fasilitas kampanye.

Untuk menjamin keamanan, Sultra yang dikategorikan sebagai wilayah “rawan
sedang”  telah  memperkuat  koordinasi  dengan  TNI,  Polri,  dan  Kejaksaan.
Pemerintah  menargetkan  tingkat  partisipasi  pemilih  sebesar  83,82%,  sesuai
dengan target nasional.

Pj. Gubernur Sultra menekankan pentingnya kolaborasi semua pihak agar Pilkada
Serentak 2024 dapat berlangsung aman, lancar, dan demokratis. “Sinergi antara
Pemprov, Komisi II DPR RI, KPU, Bawaslu, serta seluruh pemangku kepentingan
adalah  kunci  untuk  mewujudkan  pemilu  yang  berkualitas  dan  menghasilkan
pemimpin  yang  membawa  kemajuan  bagi  masyarakat  Sulawesi  Tenggara,”
ujarnya.

Kunjungan ini  menjadi  langkah strategis  dalam memastikan kesiapan seluruh
elemen  di  Sulawesi  Tenggara,  baik  dari  sisi  penyelenggaraan  maupun
pengamanan, untuk menyukseskan Pilkada Serentak 2024. Pemerintah optimistis



bahwa  melalui  persiapan  matang  dan  dukungan  penuh  masyarakat,
penyelenggaraan Pilkada dapat memberikan hasil yang terbaik bagi daerah.


